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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu Teknik pengumpulan data dengan 

melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta 

berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin 

dipecahkan.
1
 

Dapat diketahui bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian yang sistematis dan mendalam terhadap bahan-

bahan yang menjadi acuan dalam meneliti dan menafsirkan 

ayat al-Qur‟an yaitu QS. Al-Isra ayat 23 yang membahas 

mengenai birr al-walidayn. Dengan menggunakan metode 

komparatif yang bersifat membandingkan untuk mendapatkan 

persamaan dan perbedaan dari satu fokus masalah penelitian 

atau lebih.
2
 Metode komparatif (Muqarin) ialah: 1) 

Membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-Qur‟an yang 

memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus 

atau lebih, dan atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu 

kasus yang sama; 2) Membandikan ayat al-Qur‟an dengan 

hadis yang pada lahirnya terlihat bertentangan; dan 3) 

Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 

menafsirkan al-Qur‟an.
3
 

 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan informasi yang dijadikan 

sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Subyeknya yaitu 

konsep birr al-walidayn dalam QS. Al-Isra ayat 23 studi 

komparatif dalam Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Munir. 

Untuk menggali informasi tersebut, peneliti melakukan 

penelitian dengan membandingkan ayat tentang birr al-
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walidayn dalam QS. Al-Isra ayat 23 pada kitab Tafsir Ibnu 

Katsir dan kitab Tafsir al-Munir. 

 

C. Sumber data dan Jenis Data 

Secara umum sumber dan jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari bahan tertulis. Sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan library research (Penelitian 

pustaka), karena hal itu bisa mendapatkan informasi dan 

sumber data yang menjadi rujukan dalam skripsi ini dengan 

menggunakan data-data literatur atau sumber tertulis yang 

bersangkutan dengan judul skripsi yang sedang penulis teliti, 

seperti: buku ilmiah, jurnal, majalah ilmiah atau artikel. 

Bedasarkan sumbernya data dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu data primer dan data 

sekunder:
4
 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data data literatur yang 

secara langsung memiliki keterkaitan dan hubungan 

langsung dengan topik bahasan penelitian. Adapun data 

primer dalam penelitian ini adalah al-Qur‟an sebagai 

sumber utama, kemudian berbagai sumber-sumber yang 

langsung ditulis oleh Ibnu Katsir dalam kitabnya yaitu 

Tafsir al-Qur‟an al-Adzim dan Wahbah Zuhaili dalam 

kitabnya yaitu Tafsir al-Munir serta ayat-ayat tentang 

birr al-walidayn. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah karya yang memiliki 

keterkaitan terhadap permasalahan dan sebagai data 

pendukung serta pelengkap yang diambil untuk 

menunjang data primer yang berkaitan dengan adanya 

relevansi terhadap penelitian ini. Karya tersebut 

merupakan karya-karya yang berbicara tentang seputar 

birr al-walidayn yaitu akhlak terhadap orang tua yang 

penulis kutip dari buku, jurnal dan karya tulis lainnya 

yang bisa dijadikan bahan rujukan dalam penelitian ini. 

 

 

                                                           
4 Sandu Siyono dan M. Ali Sodiq, “Dasar Metodologi Penelitian”. 

Yogyakarta: Literasi Media Publishing, (2015), 28. 



34 

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan langkah atau prosedur 

yang sangat penting dalam sebuah penelitian, karena itu 

seorang peneliti harus teliti dan terampil dalam mengumpulkan 

data agar mendapatkan data yang valid dan memperoleh data 

yang diperlukan dalam melakukan sebuah penelitian atau 

pembuatan karya ilmiah.
5
  

Dalam penelitian juga harus memantau pengumpulan 

data agar data yang didapatkan terjaga dari validasi dan 

rehabilitasnya. Walaupun sudah menggunakan data yang valid 

dan reliabel namun jika dalam proses penelitian tidak 

diperhatikan bisa jadi data yang terkumpul hanya akan menjadi 

onggokan sampah.
6
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sesuai 

dengan objek peneliti yang berkaitan dengan penafsiran Ibnu 

Katsir dan Wahbah Zuhaili tentang birr al-walidayn dalam Q.S 

Al-Isra ayat 23 , maka langkah pertama penulis adalah meneliti 

sumber yang menjadi objek utama dalam penelitian ini yang 

ditulis langsung oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya yaitu Tafsir 

al-Qur‟an al-Adzim dan Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya yaitu 

Tafsir al-Munir kemudian menduduki satu permasalahan yang 

ingin diteliti dan ayat yang diteliti yaitu mengenai birr al-

walidayn dalam QS. Al-Isra ayat 23 kemudian akan 

dideskripsikan secara detail terhadap pembahasan yang lebih 

teliti. 

Dan kemudian peneliti akan memaparkan data 

pendukung dan pelengkap yang sesuai dan relevan mengenai 

objek penelitian yang akan menjadi titik fokus pembahasan 

dalam penelitian ini dengan mendiskripsikan secara kritis 

sesuai masalah-masalah yang akan dibahas baik berupa buku, 

jurnal, majalah maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan 

dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini. 
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E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis yang telah diperoleh dari data-data 

literatur yang sesuai dengan pembahasan yang ingin di kaji. 

Maka data yang telah terkumpul dianalisis melalui metode 

analisis data atau analisis deskriptif yaitu memaparkan data 

yang ada kaitannya dengan pembahasan sesuai kerangka yang 

di peroleh. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian 

analisis isinya yaitu:  

1. Menentukan permasalahan, karena permasalahan 

merupakan titik tolak ukur dari keseluruhan penelitian. 

2. Menyusun kerangka pemikiran, dan penelitian deskriptif 

cukup hanya mengemukakan conceptual definition 

dengan dilengkapi dimensi-dimensi dan subdimensi yang 

akan diteliti. 

3. Menyusun perangkat metodologi 

4. Analisis data yaitu analisis terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi 

tertentu. 

5. Interprestasi data yaitu teknik interprestasi terhadap hasil 

analisis data.
7
 

 

 Menganalisis data pada penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan muqarin dan dibutuhkan berbagai data dan 

sumber yang terdapat dari penafsiran al-Qur‟an, kitab-kitab 

tafsir, dan buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini metode muqarin merupakan suatu 

metode yang mengarahkan pandangan kepada satu tema 

tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur‟an tentang tema 

tersebut, dengan jalan menghimpun ayat yang 

membicarakannya, menganalisis, dan memahami ayat demi 

ayat, lalu menghimpunnya ke dalam yang bersifat umum, 

kemudian dikaitkan untuk kemudian disimpulkan dalam satu 
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tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut tema 

birr al-walidayn.
8
 

Metode muqarin dibagi menjadi tiga macam yaitu 

membandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya, 

membandingkan ayat al-Qur‟an dengan hadis, 

membandingkan suatu tafsir dengan tafsir lainnya mengenai 

sejumlah ayat yang ditetapkan oleh mufasir itu sendiri
9
 

Adapun langkah-langkah penerapan metode tersebut ialah: 

1. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang berbeda 

reaksinya satu dengan yang lain, padahal sepintas terlihat 

bahwa ayat-ayat tersebut berbicara tentang persoalan yang 

sama. 

2. Membandingkan kecenderungan tafsir mereka masing-

masing 

3. Mengemukakan penjelasan para mufasir, baik tafsirnya 

bercorak Bil al-Ma‟sur atau Bil al-Ra‟yi dan baik kalangan 

salaf atau kalangan khalaf. 

4.  Ayat-ayat yang berbeda kandungan dan informasinya 

dengan hadis Nabi saw. 

5. Perbedaan pendapat ulama yang menyangkut penafsiran 

ayat yang sama.
10
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